
STRATEGI PEMBINAAN &

PENYULUHAN:

PEMBERDAYAAN DAN

PERLINDUNGAN ANAK

Kecamatan Pule



URGENSI PERLINDUNGAN

ANAK SAAT INI

Fakta Hukum        : Mengacu pada Pasal 28B ayat 2 UUD 1945 & 
                                         UU Perlindungan Anak.

Bonus Demografi : Anak-anak hari ini adalah pilar utama Indonesia     
                                         Emas 2045.

Realita Lapangan : Meningkatnya risiko kekerasan di ruang digital
                                         dan perlunya penguatan kesehatan mental.



Orang Tua/Keluarga: Pengasuh utama dan penyaring informasi
pertama.

Masyarakat: Berperan dalam pengawasan lingkungan
(Community Watching).

Pemerintah: Penyedia regulasi, fasilitas kesehatan, dan
pendidikan.

Negara: Menjamin hak-hak dasar melalui penegakan hukum
yang tegas.

4 PILAR UTAMA

PERLINDUNGAN ANAK



Anak Sebagai Subjek: Melibatkan anak dalam pengambilan
keputusan (Musrenbang Anak/Forum Anak).

Edukasi Hak: Memahamkan anak mengenai hak hidup, tumbuh
kembang, dan perlindungan.

Self-Protection Skills: Melatih anak mengenali tanda bahaya
dan berani berkata "TIDAK" pada sentuhan atau ajakan yang
mencurigakan.

PEMBERDAYAAN: MENGUBAH

PARADIGMA



Cyber-Grooming: Manipulasi online untuk tujuan eksploitasi.

Digital Footprint: Edukasi mengenai pentingnya menjaga
jejak digital sejak dini.

Kesehatan Mental: Mengatasi tekanan dari media sosial
(perbandingan sosial dan cyberbullying).

TANTANGAN BARU DI ERA

DIGITAL (UPDATE 2026)



Isu Terkini Bentuk Ancaman Langkah Mitigasi

Kekerasan Digital
Cyberbullying, Grooming, Eksploitasi
Seksual Online.

Literasi digital dan pengawasan
perangkat (gadget) yang suportif.

Kesehatan Mental
Depresi remaja, self-harm, tekanan
akademik.

Ruang curhat yang aman dan
penghapusan stigma ke psikolog.

Kekerasan Seksual
TPKS (Tindak Pidana Kekerasan
Seksual).

Edukasi bagian tubuh sensitif sejak
dini dan berani melapor.

Stunting & Gizi Kurang gizi kronis.
Edukasi pola asuh dan pemenuhan
gizi di 1000 Hari Pertama Kehidupan.

ISU KRUSIAL & TANTANGAN

TERBARU (UPDATE 2024-2026)



Komunikasi Dua Arah: Menjadi pendengar yang baik tanpa
langsung menghakimi.

Disiplin Tanpa Kekerasan: Mengganti hukuman fisik dengan
konsekuensi logis.

Validasi Perasaan: Menghargai emosi anak agar mereka merasa
aman untuk bercerita jujur.

POLA ASUH POSITIF

(POSITIVE PARENTING)



Kenali Gejalanya: Perubahan perilaku (menjadi pemurung,
prestasi turun, atau ketakutan berlebih).

Langkah Pelaporan:
1.Melapor ke Unit PPA (Perlindungan Perempuan & Anak)

setempat.
2.Menggunakan Hotline SAPA 129 atau melalui layanan pesan

WhatsApp di 08111-129-129.
3.Pendampingan psikologis melalui lembaga terkait.

MEKANISME PELAPORAN &

PENANGANAN



"Melindungi satu anak berarti
menyelamatkan masa depan bangsa.

Pemberdayaan bukan berarti membebaskan
tanpa batas, tapi membekali mereka dengan

nilai dan keberanian untuk tumbuh di
lingkungan yang aman."

KESIMPULAN



TERIMA KASIH
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